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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan, dalam penelitian ini 

mengambil beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Dana Alokasi Umum berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kabupate/Kota di Provinsi Gorontalo. Ini 

di karenakan peran Dana Alokasi Umum (DAU) Dana Alokasi 

Khusus (DAK) dan Dana Bagi Hasil (DBH) yang di pengaruhi dari 

belanja daerah di dominasikan oleh Dana alokasi Umum (DAU) 

sendiri. 

2. Dana Alokasi Khusus berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perumbuhan ekonomi di setiap Kabupaten/Kota di Provinsi 

Gorontalo penyebabnya Dana Alokasi Khusus (DAK) yang di 

terima pemerintah di gunakan untuk mendanai kegiatan kusus 

yang merupakan urusan daerah. 

3. Dana Bagi Hasil menunjukkan hubungan yang negatif. Ini 

dikarenakan DBH bisa menurunkan perumbuhan ekonomi di 

Provinsi Gorontalo. Sebab DBH di setiap Kabupaten/Kota terdata 

hanya sedikit jumlahnya. Maka dari itu DBH tidak mampu 

mendongkrak perumbuhan ekonomi.  
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5.2 SARAN 

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan sehubungan 

dengan hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo  perlu 

memperhatikan masalah yang berhubungan dengan peningkatan 

pendapatan asli daerah (PAD) dengan mengoptimalkan segala 

sumber daya yang ada di daerah masing-masing guna 

meningkatkan kemandiriannya. Pemanfaatan Dana Alokasi Umum 

(DAU), Dana Alokasi Khusus (DAK), dan Dana Bagi Hasil (DBH). 

Untuk lebih di optimalkan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dengan topik sejenis disarankan untuk 

melakukan kajian lebih lanjut dengan memasukkan variabel 

independen lainnya. Serta memperpanjang periode penelitian, 

dengan alat analisis yang lebih akurat. untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang lebih bisa mendekati fenomena sesungguhnya. 
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